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ABSTRACT 

High blood pressure or hypertension is when blood pressure, the force of blood pushing against the walls 

of blood vessels, is consistently too high. Hypertension attacks the elderly. Elderly is someone who is 60 

years and over. The use of regional languages as a method of providing health information is rarely and 

never even done by health workers. This study aims to analyze the impact of local language health education 

on elderly compliance in preventing increased blood pressure. The design used in this study is a pre-

experimental design method with one group pre and posttest design method. The population was 30 elderly 

with stage 2 hypertension who used Tae' language. Samples were taken using total sampling method. The 

research was processed with the wilcoxon signed ranks test, the p value was 0.000, which was smaller than 

the α = 0.05. It is concluded that there is an effect of local language health education (tae ') on the level of 

compliance in taking preventive measures to increase blood pressure in the elderly with hypertension. 

Providing health education using local languages is expected to be able to change the compliance of the 

elderly in preventing hypertension. 
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ABSTRAK 

Tekanan darah tinggi atau hipertensi adalah ketika tekanan darah, kekuatan darah yang mendorong 

dinding pembuluh darah, secara konsisten terlalu tinggi. Hipertensi banyak menyerang lansia. Lansia 

adalah seseorang yang telah berusia 60 tahun keatas. Penggunaan bahasa daerah sebagai salah satu 

metode pemberian informasi kesehatan jarang dan bahkan tidak pernah dilakukan oleh tenaga kesehatan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa dampak pendidikan kesehatan berbahasa daerah terhadap 

kepatuhan lansia melakukan pencegahan peningkatan tekanan darah. Rancangan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode pre-eksperimental design dengan metode one group pre and posttest design. 

Populasi sebanyak 30 orang lansia dengan hipertensi stage 2 yang menggunakan bahasa tae’. Sampel 

diambil menggunakan metode total sampling. Penelitian diolah dengan uji wilcoxon signed ranks diperoleh 

nilai p value 0,000 lebih kecil dari nilai α = 0,05. Disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pendidikan 

kesehatan berbahasa daerah (bahasa tae’) terhadap tingkat kepatuhan melakukan tindakan pencegahan 

peningkatan tekanan darah lansia dengan hipertensi. Pemberian pendidikan kesehatan menggunakan 

bahasa daerah diharapkan mampu merubah kepatuhan lansia melakukan pencegahan penyakit hipertensi. 

Kata Kunci : Pendidikan kesehatan, Lansia, Hipertensi, Kepatuhan, Pencegahan 
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PENDAHULUAN  

Hipertensi merupakan salah satu 

komplikasi penyakit penyebab kematian 

terbanyak di Dunia. Menurut data World 

Health Organization (WHO) data Hipertensi 

yang di dunia sebanyak 1,3 miliar jiwa 

dengan perbandingan 1 berbanding 4 pada 

pria dan 1 berbanding 5 pada wanita. 

Sedikitnya 1 dari 5 orang penderita hipertensi 

memiliki masalah terkait tindakan 

pencegahan atau pengontrolan peningkatan 

tekanan darah (WHO, Hypertension, 2019). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Liman, 

Arif, & Surjadi (2015) kejadian penyakit 

tidak menular (PTM) lebih banyak terjadi 

pada kelompok lansia yang tidak bekerja, 

tidak berpartisipasi sosial, tidak berolahraga 

secara cukup, tidak mengonsumsi buah dan 

sayur secara cukup, dan memiliki anggota 

keluarga yang menderita PTM, sehingga 

diperlukan perhatian khusus pada kelompok-

kelompok tersebut dengan penyakit 

terbanyak adalah hipertensi. 

Secara global, populasi lansia tumbuh 

lebih cepat dibandingkan penduduk usia 

lebih muda (WHO, 2018). Peningkatan 

tekanan darah dapat dicegah melalui 

kepatuhan penderita untuk tidak 

mengkomsumsi makanan yang mengandung 

kadar lemak tinggi, aktif berolahraga, 

mengurangi mengkomsumsi natrium dan 

menurunkan berat badan yang melebihi IMT 

normal. Tindakan pencegahan tersebut dapat 

dilakukan jika lansia memiliki informasi 

yang cukup dan patuh melaksanakan 

tindakan pencegahan. Salah satu upaya untuk 

meningkatkan kepatuhan adalah melalui 

pendidikan kesehatan kepada penderita 

hipertensi. Hipertensi menjadi salah satu 

penyakit yang paling banyak diderita oleh 

lansia. Hipertensi dapat menjadi penyebab 

kematian pada lansia akibat dampak 

komplikasi yang diderita lansia. Hipertensi 

membutuhkan penanganan dengan cara 

pencegahan agar lansia penderita hipertensi 

tidak mengalami komplikasi dari penyakit 

hipertensi yang diderita. Pencegahan 

hipertensi hanya dapat dilakukan jika lansia 

memiliki pengetahuan dan kepatuhan untuk 

mencegah hipertensi. Lansia selama ini selalu 

mendapatkan informasi dari tenaga kesehatan 

hanya saja mereka kurang memahami 

informasi yang diberikan sehingga lansia 

mengabaikan informasi yang diperoleh. 

Salah satu penyebab pengabaian tersebut 

adalah kendala lansia memahami dengan 

jelas informasi yang diberikan karena tidak 

menggunakan bahasa daerah. Bahasa daerah 

yang ada di Kota Palopo dikenal dengan 

istilah bahasa Luwu salah satunya adalah 

bahasa Tae’.  

Kota Palopo merukan salah satu 

daerah di Provinsi Sulawesi Selatan yang 

masyarakatnya aktif menggunakan bahasa 

daerah. Bahasa daerah yang digunakan 

sangat mallebbi' (istimewa) (Usniaty, 2015). 

Penggunaan bahasa tae’ dalam kegiatan 

sehari-hari merupakan hal yang biasa 

dikalangan Lansia di Kota Palopo. 

Hasil analisa pada penelitian yang 

dilakukan oleh Ningsih (2018) ditemukan 

adanya kesimpulan hasil yang menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh edukasi hipertensi 

berbasis budaya terhadap tingkat 

pengetahuan pengetahuan penderita 

hipertensi.  

Hasil pendataan awal yang dilakukan 

dengan cara wawancara di wilayah posyandu 

Giok puskesmas Wara Utara Kota Palopo 

ditemukan bahwa dari 8 orang lansia yang 

menderita hipertensi 5 orang diantaranya 

menggunakan bahasa daerah dengan fasih 

dan 3 orang lainnya menggunakan bahasa 

tae’ yang dikombinasikan dengan Bahasa 

Indonesia. Penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh pendidikan kesehatan berbahasa 

Luwu terhadap tingkat kepatuhan melakukan 

tindakan pencegahan peningkatan tekanan 

darah lansia dengan hipertensi. 
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METODE PENELITIAN 

Rancangan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode pre-

eksperimental design dengan metode one 

group pre and posttest design. Penelitian 

menggunakan data primer dan sekunder yang 

akan diolah dengan uji T Test dengan tingkat 

kemaknaan ≤ 0,05. Penelitian menggunakan 

etika penelitian dalam pelaksanaannya yaitu 

prinsip self-determination, anonymity atau 

confidentiality, benefience dan justice. 

Penelitian akan dilaksanakan di Posyandu 

Lansia Giok. 

Tahap awal pelaksanaan terlebih dahulu 

dilakukan studi pendahuluan pada lansia 

untuk mencari lansia yang menggunakan 

bahasa tae’. Lansia yang menjadi responden 

adalah lansia di wilayah kerja posyandu giok 

dan menderita hipertensi stage 2 dan 

menggunakan bahasa tae’ yang terdata 

sebanyak 30 orang. 

Penelitian ini menggunakan media poster 

berbahasa tae’. Penyampaian informasi 

menggunakan metode ceramah secara 

perorangan pada lansia (metode individu) 

dan tetap memperhatikan prosedur 

pencegahan COVID 19 selama pelaksanaan 

penelitian. Kuisioner yang digunakan adalah 

kuisioner yang dibuat menggunakan bahasa 

tae’ yang telah diuji  validitas dan reliabilitas 

sebelumnya. Pengukuran kepatuhan 

dilakukan sebanyak dua kali yaitu pada tahap 

pre intervensi dan saat post intervensi. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang diperoleh pada 

penelitian ini dijabarkan sebagai berikut. 

 

 

Tabel 1  

Distribusi Responden berdasarkan tingkat kepatuhan lansia dengan hipertensi 

Kepatuhan 

Sebelum Pendidikan 

Kesehatan 

Setelah Pendidikan 

Kesehatan 

Frekuen

si 

Persen (%) Frekuensi Persen (%) 

Patuh  6 20,0 27 90,0 

Cukup 18 60,0 3 10,0 

Kurang 6 20,0 - - 

Total 30 100.0 30 100.0 

Berdasarkan data tabel 1 diperoleh bahwa 

tingkat kepatuhan sebelum pendidikan 

kesehatan terdapat kepatuhan yang patuh 

sebanyak 6 orang (20%), kepatuhan yang 

cukup sebanyak 18 orang (60%) dan 

kepatuhan yang kurang sebanyak 6 orang 

(20%). Sedangkan setelah pendidikan 

kesehatan diperoleh data kepatuhan yang 

patuh sebanyak 27 orang (90%) dan 

kepatuhan yang cukup sebanyak 3 orang 

(10%). 

 

 

Tabel 2 

Deskripsi Statistik tingkat kepatuhan lansia dengan hipertensi 
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 Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

kepatuhan 

sebelum 

intervensi 

8,00 18,00 12,4333 2,89689 

kepatuhan setelah 

intervensi 
13,00 20,00 17,1667 1,64177 

 

Berdasarkan data tabel 2 diperoleh data 

nilai minimum kepatuhan lansia melakukan 

pencegahan hipertensi sebelum pendidikan 

kesehatan adalah 8 dan setelah pendidikan 

kesehatan adalah 13. Nilai maximum 

kepatuhan lansia melakukan pencegahan 

hipertensi sebelum pendidikan kesehatan 

adalah 18 dan kepatuhan lansia melakukan 

pencegahan hipertensi setelah pendidikan 

kesehatan adalah 20. Nilai mean sebelum 

pendidikan kesehatan adalah 12,4333 dan 

setelah 17,1667. Nilai Std. Deviation 

sebelum pendidikan kesehatan adalah 

2,89689 dan setelah pendidikan kesehatan 

1,64177. 

 

Tabel 3 

Uji Dampak PBL terhadap kepatuhan lansia dengan  

hipertensi ranks 

 
N Mean Rank 

Sum of 

Ranks 

kepatuhan setelah 

intervensi - kepatuhan 

sebelum intervens 

1a 1,50 1,50 1a 

26b 14,48 376,50 26b 

3c   3c 

30   30 

 

Tabel 4 

Uji Statistik kepatuhan lansia dengan hipertensi 

 

Kepatuhan sebelum pendidikan kesehatan-

Kepatuhan setelah pendidikan kesehatan 

Z -4,514b 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000 

Berdasarkan uji analisa Wilcoxon Signed 

Ranks Test dan diperoleh nilai p value 0,000 

lebih kecil dari nilai α = 0,05 yang artinya Ha 

diterima dan H0 ditolak atau  terdapat 

pengaruh pendidikan kesehatan berbahasa 

daerah terhadap tingkat kepatuhan 

melakukan tindakan pencegahan peningkatan 

tekanan darah lansia dengan hipertensi. 

Sesuai dengan hasil analisa tersebut 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
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pendidikan kesehatan berbahasa daerah 

terhadap tingkat kepatuhan melakukan 

tindakan pencegahan peningkatan tekanan 

darah lansia dengan hipertensi. Pendidikan 

kesehatan dapat menjadi metode yang baik 

untuk merubah perilaku dan pola hidup lansia 

dengan hipertensi untuk melakukan upaya 

pencegahan peningkatan tekanan darah. 

Pendidikan kesehatan dapat meningkatkan 

kepatuhan lansia karena pendidikan 

kesehatan dapat memberikan informasi dan 

meningkatkan pengetahuan penerima 

informasi dalam hal ini lansia sehingga lansia 

memiliki tambahan informasi yang baik yang 

diharapkan dapat merubah kepatuhan lansia. 

Nurmala (2018) menyampaikan bahwa 

pendidikan kesehatan merupakan pemberian 

informasi melalui penyuluhan kesehatan dan 

pengalaman belajar bagi individu yang 

dilakukan untuk mengubah perilaku. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Hernita (2019) bahwa 

terdapat pengaruh pendidikan kesehatan 

terhadap peningkatan kepatuhan diet pasien 

hipertensi. 

Peningkatan kepatuhan lansia dalam 

melakukan tindakan pencegahan hipertensi  

mengalami peningkatan setelah diberikan 

pendidikan kesehatan. Hal ini  karena lansia 

memperoleh informasi secara  dari materi 

yang disampaikan. Peningkatan perubahan 

kepatuhan ini didukung oleh metode 

pemberian materi yang digunakan yang 

menggunakan metode ceramah dan diskusi 

secara langsung dan antar individu. Dengan 

metode ini, lansia dapat bertanya dan 

mengembangkan pertanyaan dari hati ke hati 

dengan peneliti. Metode ceramah dan diskusi 

langsung dapat memudahkan penerima 

informasi menangkap atau memahami materi 

yang disampaikan oleh pemateri dengan baik 

karena selain mendengarkan secara langsung, 

penerima materi (responden) pun dapat 

memberikan pertanyaan dan menerima 

timbal balik secara langsung. Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Nekada (2020) 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan pendidikan kesehatan 

menggunakan metode ceramah terhadap 

pengetahuan responden. Demikian pula yang 

penelitian yang dilakukan oleh Mardalena 

(2020) dan Permana (2019) menyimpulkan 

bahwa penyuluhan kesehatan menggunakan 

metode ceramah dan tanya jawab dapat 

meningkatkan pengetahuan masyarakat 

dalam melakukan pencegahan hipertensi. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Kansil (2019) 

yang menyatakan bahwa metode Focus 

Group Discusion (FGD) lebih efektif 

digunakan dalam memberikan pendidikan 

kesehatan pada penderita hipertensi. 

Metode penyuluhan individual dilakukan 

karena metode tersebut tepat digunakan 

dimasa pandemi. Selain itu, metode 

individual tepat dilakukan untuk tujuan yang 

mengubah perilaku individu sesuai dengan 

kebutuhannya (Nurmala, 2018). Metode 

penyuluhan individu sangat baik dilakukan 

pada lansia karena dapat memberikan 

informasi sesuai dengan kebutuhan dan 

harapan dari lansia. Penyuluhan kesehatan 

dengan metode ceramah dan diskusi sangat 

baik dilakukan pada lansia karena dapat 

membuka komunikasi antara pemateri dan 

penerima informasi. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Yeni (2014) yang 

menyimpulkan bahwa pendidikan kesehatan 

dengan metode individual berpengaruh 

secara signifikan terhadap pengetahuan 

penderita hipertensi. Hasil penelitian lainnya 

yang dilakukan oleh Weiss (2020) dalam 

penelitian tentang health promotion 

programs mengemukakan bahwa pemberian 

informasi dengan konsultasi langsung secara 

umum memberikan dampak yang signifikan 

terhadap peningkatan pengetahuan dan 

perilaku pengelolaan penyakit dan pola 

makanan sehat masyarakat.  
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Pemberian pendidikan kesehatan ini juga 

menggunakan media poster dalam 

menyampaikan informasi pencegahan 

hipertensi kepada lansia sehingga  lansia 

dapat dengan jelas melihat gambar yang 

menarik, tulisan yang besar sehingga jelas 

terlihat serta penggunaan bahasa daerah 

dalam menyampaikan informasi. Hal ini 

menyebabkan peningkatan penerimaan 

informasi dan pemahaman lansia. Nurmala 

(2018) menyampaikan bahwa alat peraga 

(media) yang berupa benda asli merupakan 

media pendidikan kesehatan yang baik 

digunakan karena dapat menyampaikan 

pesan yang diberikan dengan gambaran 

terkait informasi yang disamapaikan. Pesan 

pada media yang digunakan harus mampu 

memberikan informasi yang jelas dan mudah 

untuk dimengerti oleh masyarakat umum 

yang memiliki beragam karakteristik. Alat 

atau media yang digunakan dalam 

memberikan informasi sangat berperan 

terhadap penerimaan masyarakat. 

Karakteristik masyarakat tidak hanya 

terfokus pada satu tingkat pendidikan, satu 

cara pemahaman atau lainnya, namun 

masyarakat terdiri dari multikausal yang 

membutuhkan multimethod (beragam cara) 

untuk menyatukan perbedaan dan 

memudahkan pemahaman. Karena itu 

dibutuhkan media yang tepat sesuai dengan 

karakteristik penerima informasi. Hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Ariyanti 

(2019) bahwa penyuluhan kesehatan 

menggunakan media audiovisual lebih efektif 

digunakan saat melakukan penyuluhan 

kesehatan pasien hipertensi. Akan tetapi, 

hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Ulya (2017) 

menyampaikan bahwa penggunanaan media 

poster sebagai media pendidikan kesehatan 

lebih efektif dibandingkan menggunakan 

metode ceramah. Hasil penelitian lainnya 

yang dilakukan oleh Katherine Maskell 

(2018) yang menyimpulkan bahwa media 

pendidikan kesehatan lebih efektif digunakan 

pada untuk memberikan informasi diruang 

tunggu pasien. penelitian yang dilakukan 

oleh Hasanica (2020) menyampaikan bahwa 

terdapat perbedaan yang antara peningkatan 

pengetahuan pada kelompok yang diberikan 

pendidikan kesehatan menggunakan media 

leaflet dibanding dengan kelompok yang 

menggunakan media selebaran. Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Lolo (2019) 

menyatakan bahwa poster pendidikan 

kesehatan tentang hipertensi yang diberikan 

pada lansia menggunakan poster berbahasa 

daerah luwu dan hal tersebut dapat 

meningkatkan penerimaan informasi lansia 

tentang penyakit hipertensi secara umum. 

Media penyuluhan kesehatan harus mampu 

memberikan informasi yang memenuhi unsur 

keterbacaan baik, kejelasan informasi, dan 

mudah dimengerti oleh pembaca.  

Penggunaan media dalam penyampaian 

informasi perlu untuk diperhatikan oleh 

pemberi informasi. Menyampaikan informasi 

tentang tindakan pencegahan peningkatan 

tekanan darah pada lansia atau tindakan 

pencegahan penyakit hipertensi Selain 

penggunaan media poster berbahasa daerah, 

media poster berbahasa Indonesia (Ulya, 

2017), power point dan booklet (Mardhiah, 

2015), penggunaan media leaflet, flipbook 

(Ramadhani, 2018), short message service 
(Haricharan, 2017), media audiovisual 

(Prasetya, 2017 dan Odusola, 2017) dan 

beberapa jenis media lainnya sangat sangat 

baik untuk digunakan dalam memberikan 

informasi pendidikan kesehatan tentang 

hipertensi. Namun dari semua media yang 

digunakan penggunaan media poster 

menggunakan bahasa daerah sesuai bahasa 

daerah yang rutin digunakan oleh lansia 

berkomunikasi sangat disarankan sebagai 

media edukasi pencegahan hipertensi lansia. 

Hal ini sejalan dengan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Andriani (2020) yang 
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menyimpulkan bahwa penggunaan media 

poster berbahasa daerah efektif digunakan 

sebagai media alternatif promosi kesehatan. 

Pendidikan kesehatan merupakan tindakan 

intervensi yang diberikan kepada masyarakat 

sebagai upaya untuk meningkatkan 

pengetahuan dan kepatuhan masyarakat. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nickel 

(2020) dengan menggunakan metode 

sistematik review menemukan bahwa 

intervensi berbasis komunitas (promosi 

kesehatan) sangat direkomendasikan untuk 

diterapkan sebagai upaya melakukan 

tindakan pencegahan penyakit.  

Melalui media pendidikan kesehatan 

berperan penting dalam meneruskan beragam 

informasi tindakan pencegahan hipertensi 

dapat diberikan pada lansia penderita 

hipertensi. Hal ini perlu diberikan karena 

lansia sering kali abai dalam melakukan 

upaya pencegahan. Beberapa upaya 

pencegahan hipertensi dapat dilakukan 

diantaranya dengan mengubah pola hidup 

lansia diantaranya senam (salah satunya 

senam ergonomis) atau melakukan aktifitas 

fisik dan menjaga pola makan (Muharni, 

2018 dan Sanusi, 2020).  

Selain media yang digunakan, perlu 

diperhatikan pula teknik penyampaian 

pendidikan kesehatan yang digunakan pada 

lansia. Teknik penyampaian informasi yang 

digunakan selama penelitian adalah 

menggunakan bahasa daerah (bahasa 

luwu/bahasa tae’) sehingga lansia lebih 

mengerti dan memahami informasi yang 

disampaikan karena menggunakan bahasa 

yang digunakan sehari-hari oleh lansia. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Lolo (2019) 

pendidikan kesehatan menggunakan bahasa 

daerah luwu (bahasa tae’) dapat 

meningkatkan pengetahuan lansia tentang 

penyakit hipertensi. Demikian halnya dalam 

penelitian ini, tingkat kepatuhan lansia 

semakin meningkat setelah pemberian 

intervensi pendidikan kesehatan 

menggunakan bahasa daerah. Penggunaan 

bahasa daerah pada pemberian pendidikan 

kesehatan termasuk dalam upaya pendekatan 

adat istiadat daerah dalam pemberian 

informasi kesehatan. Nurmala (2018) 

menyampaikan bahwa salah satu faktor yang 

berpengaruh terhadap keberhasilan 

pendidikan kesehatan adalah faktor adat 

istiadat. Menghormati adat istiadat daerah 

salah satunya dengan melakukan pendidikan 

kesehatan menggunakan bahasa daerah dapat 

memberikan nilai tersendiri pada masyarakat 

yaitu nilai penghargaan terhadap adat dan 

budaya masyarakat. Penghargaan yang 

diberikan tersebut dapat memperoleh timbal 

balik dari masyarakat yaitu respon positif 

untuk mengetahui dan mematuhi apa yang 

disampaikan oleh pemberi informasi. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Firmansyah 

(2019) yang menggunakan bahasa daerah 

dalam menyampaikan informasi pendidikan 

kesehatan pada media leaflet dan video 

menyatakan bahwa peningkatan pengetahuan 

pada responden. Metode penyuluhan 

menggunakan media poster dan berbahasa 

daerah sangat baik diterapkan pada lansia 

mengingat lansia banyak yang aktif 

menggunakan bahasa daerah sebagai bahasa 

sehari-hari. Penggunaan bahasa daerah pada 

media penyuluhan kesehatan dan saat 

melakukan ceramah dapat membantu 

meningkatkan kemampuan lansia memahami 

informasi yang diberikan oleh tenaga 

kesehatan.  

SIMPULAN 

Sesuai dengan hasil penelitian, maka 

disimpulkan bahwa  pendidikan kesehatan 

menggunakan bahasa daerah (bahasa sehari-

hari) lansia dapat dapat meningkatkan 

kepatuhan lansia dalam melakukan tindakan 

pencegahan peningkatan tekanan darah pada 

lansia dengan hipertensi. 
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Menyarankan kepada tatanan 

keperawatan yang melakukan pelayanan 
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mengubah pola edukasi yang diberikan pada 

lansia yaitu menggunakan pendekatan 

budaya salah satunya edukasi menggunakan 
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informasi/edukasi yang disampaikan oleh 

perawat. 
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